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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al – Insyirah: 6)

“Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat”

(Q.S Al –Baqarah: 214)

“Jangan banyak membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Setiap kita

mempunyai proses dengan hambatan, rintangan dan keberuntungannya sendiri.

Apa yang sudah ditakdirkan Allah untuk kita akan sampai pada kita dan tidak

akan tertukar. Selalu bersyukur atas yang sudah terjadi dan lakukan yang terbaik

untuk langkah selanjutnya. Berjalanlah sebagaimana mestinya, berikan sedikit

jeda untuk diri sendiri tertawa. Sesekali beri tepukan dan pujian untuk dirimu

yang sangat berharga dengan segala kelebihan dan kekurangannya”
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ABSTRAK

MUHAMMAD FIRMANSYAH ZUKHRUF, 21060090 Analisis Keuntungan

Dan Break Even Point Usahatani Melon Pada Agroeduwisata Toboponik Di Kota

Bengkulu, Dibimbing oleh HERRI FARIADI, S.P., S.Pd., M.Si dan ANA

NURMALIA, S.P., M.Si.

Usahatani melon yang dikembangkan pada kawasan agroeduwisata

Toboponik di Kota Bengkulu menunjukkan potensi sebagai sumber pendapatan

yang menjanjikan bagi petani sekaligus mendukung sektor pariwisata

berbasis pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keuntungan dan

Break Even Point (BEP) usahatani melon di Agroeduwisata Toboponik, Kota

Bengkulu, yang dilaksanakan pada Desember 2024. Meskipun hortikultura

menghadapi tantangan seperti risiko tinggi dan fluktuasi harga, melon sebagai

komoditas agribisnis menunjukkan potensi ekonomi yang besar. Dengan adopsi

sistem hidroponik, masalah seperti ketergantungan cuaca dan hama dapat diatasi,

meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Metode penelitian melibatkan

wawancara dan studi literatur, dengan analisis data kuantitatif untuk menghitung

biaya, penerimaan, keuntungan, serta BEP. Hasil penelitian menunjukkan total

biaya produksi sebesar Rp 105.408.500 dan total penerimaan sebesar Rp

201.600.000, menghasilkan keuntungan bersih Rp 96.191.500. Analisis BEP per

unit menunjukkan melon jenis Snow sebesar 398,11 kg, melon Golden 530,82 kg,

melon Rock 303,30 kg dan melon Hamigua 151,65 kg. Sedangkan untuk BEP

dalam Rupiah melon Snow sebesar Rp 18.209.788,6, melon Golden Rp

24.279.714,3, melon Rock Rp 12.683.432,8 dan melon Hamigua Rp 6.341.716,4.

Angka-angka ini menunjukkan bahwa produksi dan penerimaan aktual jauh

melampaui titik impas, mengindikasikan bahwa usahatani melon ini sangat

menguntungkan dan layak secara ekonomis. Penelitian ini menegaskan potensi

melon sebagai komoditas unggulan dalam agribisnis modern.

Kata kunci: Agroeduwisata, Break Even Point, Keuntungan, Melon, Toboponik.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan hortikultura di Indonesia hingga saat ini belum menunjukkan

hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya

adalah bahwa tanaman hortikultura membutuhkan penanganan yang serius,

modal yang besar, dan risiko yang tinggi. Selain itu, petani lebih rentan

terhadap kerugian karena harga produk hortikultura rendah dan berfluktuasi.

Petani tidak terlalu tertarik untuk menanam tanaman hortikultura dan sayur-

sayuran karena hasil yang buruk dan resiko yang besar. Hortikultura tidak

memerlukan lahan yang luas untuk dibudidayakan, jadi sangat mudah untuk

dibudidayakan. Akibatnya, untuk mendapatkan hasil yang besar, tindakan

budidaya hortikultura yang tepat diperlukan. Selain itu, metode atau sistem

untuk menangani hasil telah ditemukan seiring dengan kemajuan ilmu

pertanian (Zubaidi & Sàdyah, 2017).

Melon merupakan buah-buahan semusim yang kini berkembang sebagai

komoditas agribisnis (Wahyudi et al., 2020). Komoditas ini diminati oleh

masyarakat dan mempunyai harga yang relatif tinggi untuk pasar domestik

maupun ekspor (Erwandri et al., 2021). Melon dikenal karena rasa yang manis

dan kandungan air yang tinggi, menjadikannya buah yang sangat

menyegarkan dan cocok dikonsumsi dalam berbagai cuaca, terutama di iklim

tropis Indonesia. Kelezatan dan kesegaran buah melon membuatnya menjadi

pilihan favorit di antara berbagai jenis buah-buahan lainnya. Popularitas

melon yang terus meningkat ini juga membuka peluang ekonomi yang lebih
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luas bagi petani, mulai dari skala kecil hingga besar,untuk memanfaatkan

peluang ini guna meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, dengan

teknologi pertanian yang semakin maju dan metode budidaya yang efisien,

produksi melon dapat ditingkatkan baik dari segi kuantitas maupun kualitas,

sehingga mampu memenuhi permintaan pasar yang terus bertambah. Kondisi

ini tidak hanya menguntungkan konsumen yang bisa menikmati buah yang

lezat dan bergizi, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap

pertumbuhan ekonomi di sektor pertanian (Choirina et al., 2021).

Menurut Nurdin, H. S (2019), Buah melon yang paling banyak ditanam di

Indonesia yaitu melon hijau, melon madu, melon jingga, dan melon kuning.

Melon merupakan buah yang masuk ke dalam jenis labu–labuan atau

cucurbitaceae. Berbeda dengan melon hijau yang memiliki tekstur daging

lebih lembut dan berair, melon kuning memiliki tekstur lebih keras dan kering.

Dalam proses penanamannya melon kuning lebih memerlukan perhatian

khusus dan juga perawatan lebih, sehingga ini yang membuat kualitas dari

melon kuning lebih terjaga. Buah melon kuning memiliki banyak kandungan

gizi seperti energi, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, kalium, zat

besi, natrium, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C. Manfaat melon

kuning yaitu untuk mempertahankan kesehatan mata, meningkatkan imunitas

tubuh, melancarkan peredaran darah, mengatasi permasalahan PMS,

mencegah dehidrasi, dan mengatasi mual ibu hamil.

Budidaya melon tidak lepas dari tantangan, seperti ketergantungan

terhadap kondisi cuaca, kualitas tanah, dan serangan hama, Untuk mengatasi

kendala tersebut, inovasi dalam teknologi pertanian, seperti sistem hidroponik,
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mulai diterapkan. Hidroponik adalah metode budidaya tanaman tanpa

menggunakan tanah, melainkan menggunakan larutan nutrisi mineral dalam

air. Sistem ini memiliki berbagai keunggulan, antara lain efisiensi penggunaan

air, pengendalian nutrisi yang lebih baik, serta minimnya risiko serangan hama

dan penyakit (Hs et all, 2022).

Kegiatan usahatani memiliki tujuan untuk meningkatkan produktivitas

agar keuntungan menjadi lebih tinggi. Produksi dan produktivitas tidak lepas

dari faktor-faktor produksi yang dimiliki petani untuk meningkatkan produksi

hasil panennya. Rendahnya pendapatan yang diterima karena tingkat

produktivitas tenaga kerja rendah. Faktor-faktor produksi yang dimiliki petani

umumnya memiliki jumlah yang terbatas tetapi disisi lain petani juga ingin

meningkatkan produksi usahataninya. Hal tersebut menuntut petani untuk

menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki dalam pengelolaan

usahatani secara efisien agar memperoleh keuntungan yang lebih tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang dikaji sebagai berikut :

1. Berapa besar keuntungan yang diperoleh dari usahatani melon Toboponik

di Kota Bengkulu?

2. Berapa nilai Break Even Point usahatani melon Toboponik di Kota

Bengkulu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

adalah sebagai berikut :
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1. Menganalisis berapa keuntungan yang diperoleh dari usahatani melon

toboponik di Kota Bengkulu.

2. Menganalisis berapa nilai Break Even Point usahatani melon Toboponik di

Kota Bengkulu.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan diatas, maka

manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Pelaku Usaha: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

yang berguna mengenai pada tingkat produksi dan harga jual berapa

usahatani melon Toboponik mencapai titik impas (Break Even Point/BEP),

sehingga dapat membantu pengambilan keputusan dalam pengembangan

usaha.

2. Bagi Akademis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur

mengenai budidaya tanaman menggunakan teknologi Toboponik serta

menganalisis titik impas (Break Even Point/BEP) bisnis agribisnis di

daerah perkotaan, khususnya di Bengkulu.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang beruhubungan dengan Analisis Keuntungan Dan Break

Even Point Usahatani Melon, telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu

namun dengan lokasi dan pendekatan yang berbeda. Salah satunya dilakukan

oleh Pramudi Cita Arum (2021) yang berjudul “Analisis Break Even Point

(BEP) Pada Usaha Penggilingan Padi SPY Di Bone-Bone”. Penelitian ini

membahas tentang analisis titik impas antara biaya produksi dan hasil

penjualan menggunakan Break Even Point (BEP) pada usaha penggilingan

padi SPY agar tidak mengalami kerugian. Jenis penelitian ini yaitu penelitian

kuantitatif yang fokus pada bidang manajemen laba sebuah usaha.

Populasinya adalah semua laporan keuangan pada usaha penggilingan padi

SPY dan sampelnya adalah laporan keuangan pada penggilingan padi SPY

pada tahun 2019 Data diperoleh melalui dokumentasi. Selanjutnya data

penelitian ini dianalisis dengan model matematik Break Even Point (BEP)

yang berfungsi untuk memberikan solusi jumlah minimal penjualan agar

sebuah usaha tidak mengalami kerugian. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa: Posisi Break Even Poin (BEP) atau titik impas penjualan

pada penggilingan padı SPY, dimana penggilingan padi SPY tidak menderita

kerugian dan tidak memperoleh keuntungan yaitu berada pada titik penjualan

sebanyak 134.805,17302 kg dengan hasil penjualan sebesar Rp1.213.246.557

per bulan. Dengan demikian, apabila penggilingan padi SPY ingin

memperoleh laba maka harus melakukan penjualan diatas jumlah tersebut.
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Lalu Sitti Arwati, Nailah Husain, St Aisyah R (2022), melakukan

penelitian yang berjudul “Analisis Break Even Point Usahatani Kopi Arabika

Di Desa Benteng Alla Utara Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang”.

Sasaran utama usahatani kopi arabika adalah mampu meningkatkan

kesejahteraan petani melalui pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pendapatan dan break even point usahatani kopi arabika di Desa

Benteng Alla, Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Penelitian ini

menggunakan data primer dari hasil wawancara menggunakan kuesioner

dengan petani kopi arabika dan data sekunder dari laporan tahunan Badan

Pusat Statistik. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif

dalam mengukur pendapatan dan break even point usahatani kopi arabika.

Penelitian ini menunjukkan hasil rata-rata penerimaan yang diperoleh petani

kopi arabika per musim panen sebesar Rp. 18.200.000 dan rata-rata total biaya

yang dikeluarkan per musim panen sebesar Rp. 9.049.577. Rata-rata

pendapatan usahatani kopi arabika yang diterima petani per musim panen

sebesar Rp. 9.150.423. Selain itu, nilai BEP atas volume produksi usahatani

kopi arabika sebesar 452,48 kg dan BEP atas harga produksi sebesar Rp.

9.944,59. Berdasarkan hasil BEP dikatakan bahwa usahatani kopi arabika

mengalami keuntungan dan layak untuk dikembangkan.

Lalu Zaini & Trisnanto (2005) juga melakukan penelitian yang berjudul

“Analisis Keuntungan Dan Titik Impas (Break Even Point) Industri Rumah

Tangga Tahu Di Kecamatan Punggur”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menghitung total biaya, total pendapatan, dan keuntungan dari usaha,

menentukan jumlah waktu hasil produksi yang lelah serta kondisi BEP
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(Break-Even Point), mengetahui pengaruh perubahan harga output dan input

terhadap jumlah produksi dan menilai kondisi BEP, serta menentukan jumlah

produksi minimum dan harga jual normal. Penelitian dilakukan di industri

rumahan di Sidorahayu Punggur Lampung Tengah dengan metode survei.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi tahu kedelai mencapai

8.919,53 potong per hari, dengan harga jual tahu kedelai rata-rata Rp 71,18,-

per potong. Keuntungan yang diperoleh di industri rumahan tersebut adalah

sebesar Rp 1.913.343,98,- per bulan, dengan total pengeluaran sebesar Rp

17.373.060,38,- per bulan. Kondisi BEP tercapai saat produksi tahu kedelai

sebesar 96.080,23 potong per bulan, dan penjualan output sebesar Rp

6.838.849,77 per bulan. Jika produsen menginginkan laba sebesar 30% dari

total pengeluaran, maka penjualan minimum harus mencapai 630.088,23

potong per bulan atau Rp 44.832.406,43 per bulan. Harga jual normal jika

produsen menginginkan laba 30% dari total pengeluaran adalah sebesar Rp

84.400,- per potong. Jika harga input naik 15% dan harga output tetap, maka

industri rumahan tersebut dalam kondisi tidak mendapatkan laba.

Kemudian Ilmu et al., (2021), juga melakukan penelitian yang berjudul

“Analisis Break Even Point Pada Usaha Dagang Az-Zahra Di Jalan Gerilya

Samarinda”. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung Break Even Point

(BEP) dalam bentuk unit dan rupiah produk jenis telur serta menganalisis

perkembangan penjualan telur di usaha dagang Az-Zahra pada tahun 2020 dan

2021. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan strategi

kuantitatif. Teknik pengumpulan data penelitian lapangan diperoleh melalui

wawancara dan observasi serta didukung oleh data penelitian kepustakaan
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yaitu informasi lewat buku, tulisan-tulisan penelitian terdahulu, dan buku

literatur yang berhubungan pada penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya

dianalisis menggunakan perhitungan Break Even Point (BEP) dalam bentuk

unit maupun rupiah dan Break Even Point (BEP) dalam Grafik. Hasil

penelitian dalam analisis Break Even Point (BEP) pada usaha dagang Az-

Zahra yaitu membedakan biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semivariabel,

menjabarkan harga beli, harga jual, dan volume penjualan unit maupun rupiah.

Data yang didapat selanjutnya melakukan analisis penelitian dengan

pemisahan biaya tetap dan biaya variabel pada enam jenis telur dengan

persentase telur ras kecil 19%, telur ras besar 50%, telur ras jumbo 15%, telur

bebek 10%, telur asin 5%, dan telur puyuh 1% dari total keseluruhan

penjualan telur, melakukan perhitungan biaya variabel per unit, margin

kontribusi dan laba, margin kontribusi per unit, dan melakukan perhitungan

Break Even Point (BEP) dalam bentuk unit dan rupiah. Dengan ini usaha

dagang Az-Zahra telah mencapai titik impas dan telah mendapatkan

keuntungan sehingga dapat menganalisis perkembangan penjualan telur dalam

bentuk unit mengalami penurunan sebesar 1.3% sedangkan penjualan telur

mengalami peningkatan sebesar 1.2%.

Kemudian Riady Saputra et al., (2023), melakukan penelitian dengan

judul “Analisis Break Event Point Usahatani Kelapa Sawit Swadaya Di Desa

Air Putih Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya”. Sektor pertanian

perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian, pertanian perkebunan

memiliki peranan penting dalam pembangunan pertanian di Indonesia.

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu perkebunan yang sudah lama
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di budidayakan di Indonesia. Pengembangan perkebunan kelapa sawit

merupakan salah satu langkah yang sangat diperlukan sebagai pembangun

subsektor perkebunan dalam rangka revitalisasi sektor pertanian. Secara

umum, pengembangan perkebunan kelapa sawit memiliki prospek, ditinjau

dari prospek harga, ekspor dan pengembangan produk. Secara internal

pengembangan perkebunan kelapa sawit didukung potensi kesesuaian dan

ketersediaan lahan, Dalam hal ini, alat bantu yang digunakan dalam penelitian

ini adalah analisis Break Even Point (Titik Impas), yaitu Break Event Point

Produksi dan Break Event Point Harga jual. Populasi dan sampel dalam

penelitian ini adalah 168 populasi petani dan sampel sebesar 63 petani. Hasil

penelitian menunjukan bahwa usahatani kelapa sawit swadaya di Desa Air

Putih Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu Raya melebihi titik BEP Produksi

dan BEP harga jual.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Tanaman Melon

Menurut Sobir dan Firmansyah (2014), Melon (Cucumis melo L.)

merupakan tanaman buah yang termasuk family Cucurbitaceae. Tanaman

melon termasuk keluarga mentimun, waluh, timun suri dan semangka. Melon

memiliki nilai komersial yang tinggi di Indonesia dengan kisaran pasar yang

luas dan beragam, mulai dari pasar tradisional hingga pasar modern, restoran

dan hotel. Hal ini menunjukan bahwa komoditas melon sangat potensial untuk

diusahakan karena memiliki nilai ekonomi dan daya saing yang dibandingkan

dengan buah lain.
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Tanaman melon termasuk ke dalam jenis tanaman labu, Tanaman lain

yang masih satu keluarga dengan tanaman melon di antaranya blewah, waluh,

mentimun, dan semangka. Kedudukan tanaman melon dalam sistematika

tumbuhan dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Agromedia, 2007):

Kingdom :Plantae
Divisi :Spermatophyta
Subdivisi :Angiospermae
Kelas :Dikotiledoneae
Ordo :Cucurbitales
Famili :Cucurbitaceae
Genus :Cucumis
Spesies :Cucumis Melo L.

Menurut Sobir dan Siregar (2014), Tanaman melon mampu tumbuh dan

berproduksi baik pada wilayah ketinggian 250-700 m di atas permukaan laut

(dpl). Tanaman melon yang tumbuh di dataran rendah yang ketinggiannya

kurang dari 250 m dpl memiliki ukuran buah yang relatif lebih kecil dan

daging buah kurang berair (agak kering) Melon dapat tumbuh pada beberapa

tipe tanah, tetapi akan tumbuh secara optimum pada tipe tanah bertekstur

lempung berpasir. Tanah tersebut banyak mengandung bahan organik yang

memudahkan akar tanaman melon berkembang sempurna. Tanaman melon

tumbuh optimum pada wilayah yang memiliki curah hujan 1.500-2.500

mm/tahun. Tanaman melon mampu berproduksi optimum di wilayah dengan

musim hujan yang kurang dari enam bulan, tetapi memiliki cadangan air tanah

yang cukup atau wilayah beririgasi. Selama masa pertumbuhan, tanaman

melon memerlukan penyinaran mataharı penuh, terutama saat tanaman sedang

berbunga.
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Tanaman melon dapat tumbuh pada ketinggian 0-700 meter dpl Tanaman

melon yang tumbuh di ketinggian kurang dari 300 meter dpl hasil buah tidak

sebagus buah melon yang tumbuh di dataran menengah Suhu terendah untuk

melon berkisar antara 10° C-15° C dan suhu tinggi yaitu 41° C serat suhu

optimumnya adalah 26° C-30° C. Fluktuasi suhu siang dan malam merupakan

suatu hal yang sangat berpengaruh Suhu siang hari yang cukup tinggi dan

suhu malam hari yang rendah akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan

tanaman dan kualitas buah yang akan dihasilkan (Paryadi dan Hadiatna, 2021).

2.2.2. Teknik Budidaya Melon

Hartati dan Sumarno (2017), menjelaskan mengenai proses budidaya

melon yang dibagi menjadi beberapa langkah utama sebagai berikut:

2.2.2.1. Persiapan Lahan

Tanah yang akan digunakan untuk tanam dibajak terlebih dahulu.

Kemudian, bedengan dibentuk dengan lebar 100–120 cm, ketinggian 30–50

cm, panjang 10-15 meter, dan jarak antar bedengan 50-60 cm. Selanjutnya,

bedengan diberi pupuk kandang atau kompos sebanyak 15-20 ton per hektar.

Selanjutnya, setiap hektar diberi 375 Kg ZA, 375 Kg KCL, dan 250 Kg SP-36.

Pupuk ditambahkan ke bedengan dan lahan dibiarkan selama dua hingga

empat hari.

Proses pemupukan di atas dilakukan jika pH tanah 66,8. Namun, rekayasa

dapat dilakukan jika pH kurang dari 5 atau tidak memenuhi syarat

pertumbuhan. Menggunakan dolomit atau kapur pertanian sebanyak 2 ton per

hektar adalah caranya. Sebelum pemupukan dasar, dolomit dicampur dengan
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tanah bedengan selama setidaknya 23 hari. Setelah pemupukan dasar

dilakukan.

2.2.2.2. Pemilihan Bibit

Terlebih dahulu, jenis melon yang akan dibudidaya. Kemudian, benih

atau bibit terbaik dipilih untuk ditanam. Benih unggul yang rentan terhadap

serangan penyakit adalah yang dipilih. Satu hektar membutuhkan antara

16.000 dan 20.000 pohon, atau setara dengan 500 hingga 700 gram benih

melon.

Benih yang dipilih kemudian direndam selama sekitar dua belas jam di

dalam air yang telah dicampur dengan fungisida. Perendaman dilakukan untuk

memilih benih yang baik dan tidak baik untuk mudah berkecambah dan

mencegah penyakit. Setelah direndam, benih ditiriskan di ruang gelap. Proses

ini berlangsung sekitar satu hingga dua hari atau sampai benih tampak

berkecambah.

2.2.2.3. Penyemaian

Penyemaian benih melon dilakukan setelah benih berkecambah.

Penyemaian dilakukan dengan polybag atau plastik bening berukuran 7 x 10

cm sebagai wadahnya. Media penyemaian yaitu campuran tanah dan pupuk

kandang yang telah matang dengan perbandingan 2:1. Penyemaian dilakukan

dengan cara membenamkan benih melon sedalam 1-2 cm ke dalam media

semai.

Tempat persemaian dilindungi atap plastik agar bibit tumbuh terlindungi

dari paparan sinar matahari langsung dan hujan. Media persemaian disiram

secara teratur. Proses penyemaian juga memerlukan tindakan pemeliharaan
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yang baik agar bibit melon yang didapatkan adalah bibit yang sehat dan kekar.

Beberapa cara pemeliharaan benih penyemaian melon sebagai berikut:

1) Cara Dan Waktu Penyiraman

Bibit yang disemai disiram setiap pagi hari. Apabila daun sejati

bibit melon sudah keluar, maka penyiraman bibit baru dilakukan

dengan gembor. Ketika cuaca panas, tanah pada media semai mungkin

akan mongering sehingga disiram ulang pada sore hari.

2) Penjarangan

penjarangan adalah tindakan pengurangan tanaman untuk memberi

ruang yang cukup untuk tanaman yang tersisa. Tujuan dilakukan

penjarangan untuk menyiapkan bibit-bibit yang sehat dan kekar untuk

ditanam. Penjarangan dilakukan 3 hari sebelum penanaman bibit pada

lahan yang telah disiapkan. Bibit yang memiliki pertumbuhan seragam

dikelompokkan menjadi satu.

3) Pemupukan

Pemupukan dilakukan untuk menjaga kandungan nutrisi yang

terserap oleh bibit melon. Pertumbuhan vegetatif bibit melon dipacu

dengan penyemprotan pupuk daun yang mengandung unsur nitrogen.

Pemberian pupuk daun dilakukan satu kali pada umur bibit 7-9 HSTP

dengan konsetrat 1,0-1,5 gram/liter.

4) Pemberian Pestisida

Pemberian pestisida dilakukan jika diperlukan. Penyemprotan

pestisida dilakukan pada saat 2-3 hari sebelum bibit ditanam pada lahan.

Contoh pestisida yang digunakan yaitu Insektisida Discarzol 0,5 g/liter
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dan Fungisida Previcur N 1,0 ml/liter. Proses penyemaian selama 10-

14 harı, setelah itu bibit siap untuk ditanam di lahan. Salah satu ciri

bibit siap tanam yaitu tumbuh 2-3 helai daun.

2.2.2.4. Penanaman

Bibit yang siap tanam selanjutnya dikelompokkan menurut ukuran dan

kesehatannya, harapannya agar kecepatan tumbuh antara satu dengan yang

lain sama hingga memiliki masa panen yang sama. Pada penanaman, tanah

atau lahan yang akan ditanami direndam terlebih dahulu. Perendaman ini

dilakukan agar tanah lebih basah dan mudah ditanami. Cara lain yaitu

menyirami setiap luang tanam hingga benar-benar basah.

Selanjutnya, bibit melon ditanam. Musim kemarau adalah saat yang tepat.

Namun, untuk menghindari stres pada melon, proses penanaman ini dilakukan

pada sore hari. Sebelum bibit dipindahkan ke tanah, media tanam persemaian

harus disiram terlebih dahulu. Anda harus hati-hati saat melepas polybag atau

plastik supaya tanah persemaian tidak pecah dan akar melon tidak terluka.

Setelah penanaman, tanaman kemudian disirami untuk mengurangi jumlah

bibit yang layu dan menjaga kelembapan tanah. Setelah itu, tanaman diperiksa

untuk memastikan apakah ada yang mati. Jika ada, pergantian atau

penyulaman tanaman tidak boleh dilakukan sebelum dua minggu setelah

penanaman.

2.2.2.5. Pemeliharaan

Bibit yang telah ditanam kemudian dipelihara hingga masa panen. Masa

pemeliharaan akan berlangsung selama 3 bulan. Berikut pemeliharaan pada

tanaman melon:
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1) Penjarangan dan Penyulaman

Penyulaman dilakukan bila dalam waktu dua minggu setelah bibit

ditanam tidak menunjukkan pertumbuhan normal Tanaman yang tidak

tumbuh normal dicabut beserta akarnya kemudian diganti dengan

bibit/tanaman baru. Penjarangan dan penyulaman dilakukan selama 3-5

hari. Setelah penjarangan dan penyulaman tanaman disiram dengan air.

2) Penyiangan dan Pembersihan Lantai

Penyiangan dilakukan pada lubang tanam dan parit di antara dua

bedengan. Penyiangan dilakukan untuk membersihkan lahan dan bentuk

antisipasi mencegah hama maupun penyakit. Gulma yang ada pada

lahan akan dibersihkan, sebab gulma bisa menyebabkan lingkungan

lembap sehingga dapat merangsang penyakit.

3) Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir/tongkat penopang berfungsi agar buah yang

dihasilkan tidak menyentuh permukaan tanah dan tidak terjadi penetrasi

sinar matahari yang berlebihan ke seluruh bagian tanaman. Ajir

dipasang sejak umur 3 hari, pemasangan dilakukan sebelum tanaman

besar. Ajir dibuat dari bambu atau kayu Umumnya ajir memiliki

panjang 1,5 meter yang ditancapkan pada lubang tanam dengan

menyerong dan ujung atasnya condong kearah dalam bedengan.

4) Pengairan dan Penyiraman

Pengairan dilakukan karena tanaman melon menghendaki udara

yang kering untuk pertumbuhannya, tetapi tanahnya harus lembap.

Proses ini dilakukan jika hari tidak turun hujan dan dilakukan pada sore
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atau malam hari. Sedangkan penyiraman dilakukan sejak bibit melon

pertama kali ditanam pada lahan budidaya. Penyiraman dilakukan

secara teratur setiap sore hari dari umur tanaman satu minggu.

Selanjutnya, penyiraman dilakukan setiap dua hari sekali hingga

tanaman memasuki masa panen. Penyiraman tidak sampai membasahi

daun atau buah melon karena dapat mengundang tumbuhnya jamur dan

berbagai penyakit.

5) Pemupukan Lanjutan

Pemupukan lanjutan pada proses pemeliharaan dilakukan 3 kali.

Pertama, pada 20 hari setelah bibit ditanam. Kedua, pada saat tanaman

berusia 40 hari atau ketika akan melakukan penjarangan buah. Ketiga,

pada saat tanaman berusia 60 hari atau menginjak proses pematangan.

Pemupukan dilakukan dengan menyebarkan secara merata pupuk di

atas tanah bedengan pada pinggiran kiri dan kanannya, kurang lebih 10-

15 cm. Kemudian tanah dibalik dengan hati-hati supaya tidak melukai

akar tanaman dan pupuk bisa aman terpendam dalam tanah. Untuk

memudahkan proses pemupukan dapat dibuat data terkait rangkaian

pemupukan sejak awal seperti:

 Pupuk kandang/kompos: pupuk dasar = 10-20 ton/ha

 Urea: pupuk dasar = 440 kg/ha; pupuk susulan I = 330 kg/ha, pupuk

susulan II = 220 kg/ha

 TSP: pupuk dasar = 1.200 kg/ha; pupuk susulan I = 220 kg/ha;

pupuk susulan II = 550 kg/ha

 Kel: pupuk dasar 330-440 kg/ha, pupuk susulan II = 160 kg/ha
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6) Pemberian Pestisida

Pemberian pestisida merupakan usaha untuk mencegah datangnya

hama yang dapat merusak tanaman melon. Tahap pertama, sebagai

tindakan preventif. Tahap ini benih direndam dalam larutan bakterisida

Agrimycin (oxytetracycline dan streptomycinsulfate) atau Agrept

(streptomycin sulfate) dengan konsentrasi 1,2 gram/liter dan

penyemprotan bakterisida pada umur 20 HST. Tahap kedua, pada saat

tanaman melon ini terserang jamur. Tahap ini dilakukan dengan

penyemprotan Fungisida Previcur N (propamocarb hydrochloride)

dengan konsentrasi 2-3 ml/liter apabila serangan telah melewati ambang

ekonomi. Tahap ketiga, ketika yang terserang jamur adalah batang

tanaman. Tahap ini memerlukan fungisida Derasol 500 SC

(carbendazim) dengan konsentrasi 1-2 ml/liter Pangkal batangyang

terserang diolesi dengan larutan fungisida Calixin 750 EC (tridemorph)

dengan konsentrasi 5 ml/L.

7) Pemangkasan dan Perempelan

Pemangkasan dilakukan untuk memelihara cabang sesuai dengan

yang dikehendaki. Umumnya, tinggi tanaman dibuat rata- rata antara

titik ke 20 sampai 25 (bagian ruas, cabang atau buku dari tanaman

tersebut). Pemangkasan dilakukan kalau udara cerah dan kering. Hal

tersebut harus selalu diperhatikan agar bekas luka pemangkasan tidak

diserang jamur. Waktu pemangkasan dilakukan setiap 10 hari sekali.

Pemangkasan dihentikan jika ketinggian tanamannya sudah mencapai

pada cabang ke 20-25. Perempelan dilakukan terhadap tunas/cabang air
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yang bukan merupakan cabang utama. Perempelan dilakukan untuk

memfokuskan buah yang ingin dibesarkan. Sehingga buah yang

dihasilkan nanti benar-benar berkualitas. Calon buah dapat dipilih

antara cabang ke 7-12.

2.2.2.6. Pemanenan

Tanaman melon dapat dipanen kurang lebih 3 bulan darı penanaman bibit

di lahan. Buah melon yang siap dipanen memiliki ukuran buah sesuai dengan

ukuran normal atau layak konsumsi, umumnya melon layak konsumsi di

pasaran adalah 3 kg per buah. Serat jala pada kulit melon yang siap panen

terlihat sangat nyata/kasar Untuk warna kulit buah berwarna hijau kekuningan.

Buah yang menunjukkan tanda-tanda tersebut dapat dikatakan bahwa melon

tersebut telah siap petik atau panen. Pemanenan dilakukan pada pagı hari

sekitar pukul 8-11 dan dipetik pada tingkat kematangan 90% atau sekitar 3-7

hari sebelum matang penuh. Buah melon yang telah dipanen selanjutnya

disortir, disimpan, ataupun langsung dipasarkan.

2.2.3. Analisis Keuntungan dalam Usaha Tani Melon

2.2.3.1. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah adalah semua biaya dan sumber ekonomis yang

dikeluarkan selama proses produksi untuk menghasilkan suatu produk dari

bahan baku menjadi barang jadi (Malue, 2013).

Biaya produksi digolongkan menjadi beberapa macam, diantaranya :

1) Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan secara periodic dan

besarnya selalu konstan atau tetap, tidak terpengaruh oleh besar kecilnya
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volume usaha atau proses bisnis yang terjadi pada periode tersebut

(Assegaf, SE., MM., 2019)

2) Biaya Variabel (Variable Cost)

Biaya variabel adalah biaya yang bukan batas-batas tertentu atau

berubah ketika kegiatan produksi berubah (Utami & Wiguna, 2022)

3) Biaya Total

Menurut Azzura et al., (2017) biaya total, yaitu biaya keseluruhan

dari jumlah biaya produksi yang telah dikeluarkan dengan cara

menjumlahkan biaya tetap dan biaya tidak tetap.

2.2.3.2. Harga

Harga merupakan suatu patokan nilai terhadap barang atau jasa untuk

memberikan penawaran dari pesaing lain. Konsep harga menurut Kotler dan

Keller (2008) harga ialah sejumlah uang yang harus diterbitkan pelanggan

kepada penjual supaya memperoleh suatu barang (Nuraini & Novitaningtyas,

2022)

2.2.3.3. Penerimaan

Penerimaan adalah perkalian antara produk yang diperoleh dengan harga

jual (Raidayani et al., 2019). Menurut Soekartawi (2006) penerimaan

merupakan hasil perkalian hasil produksi yang telah dihasilkan selama proses

produksi dengan harga jual produk. Penerimaan usahatani dipengaruhi oleh

beberapa faktor yaitu luas usahatani, jumlah produksi, jenis dan harga

komoditas usahatani. Faktor-faktor tersebut berbanding lurus, jadi apabila

salah satu faktor mengalami kenaikan atau penurunan maka dapat
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mempengaruhi penerimaan yang akan di terima petani (produsen) yang

melakukan usahatani.

2.2.3.4. Keuntungan

Menurut Rahim et al., (2010), pendapatan bersih atau keuntungan

merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran total. Secara

teknis, keuntungan dapat dihitung dari hasil pengurangan antara total

penerimaan (total revenue) dengan total biaya (total cost). Jadi pendapatan

usaha pertanian merupakan selisih antara penerimaan dan semua biaya yang

betul-betul dikeluarkan oleh petani, nalayan, dan peternak.

Nofita et al., (2015) menjelaskan besar tingkat keuntungan yang akan

diterima oleh petani tidak hanya ditentukan oleh tingginya produksi, akan

tetapi juga ditentukan oleh harga jual dan besarnya biaya yang dikeluarkan

oleh petani. Analisis keuntungan usahatani perlu dilakukan guna mengetahui

apakah usahatani dapat memberikan tingkat keuntungan yang tinggi bagi para

petani (Handayani et al., 2018).

2.2.4. Break Even Point (BEP)

Menurut Sobana (2018), break event point adalah tingkat penjualan

produk yang dapat menutupi biaya tetap dan biaya variabel yang telah

dikeluarkan. Break event point biasa dikenal dengan titik impas atau titik

pulang pokok.

2.2.4.1. Produksi

Produksi merupakan hasil akhir yang diperoleh dari suatu proses produksi.

Produksi diperoleh dari kegiatan megkombinasikan faktor-faktor produksi

seperti tanah, modal, tenaga kerja (Mawardati, 2015).
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2.2.4.2. Lahan

Menurut Alinda et al. (2021) Tanah (lahan) merupakan suatu sumber

daya alam yang jumlahnya terbatas. Tanah menjadi sangat penting karena

keberadaannya dibutuhkan untuk kelangsungan hidup manusia dalam

melakukan kegiatannya. Tanah sebagai lahan pertanian merupakan salah satu

faktor produksi yang sangat penting perannya dalam pertanian jika

dibandingkan dengan faktor lainnya.

2.2.4.3. Modal

Modal/Kapital mengandung banyak arti, tergantung pada penggunaannya.

Dalam arti sehari-hari, modal sama artinya dengan harta kekayaan yang

dimilki seseorang yaitu semua harta berupa uang, tanah, mobil, dan lain

sebagainya. Menurut Von Bohm Bawerk dalam Roidah, (2015), arti modal

modal atau kapital adalah segala jenis barang yang dihasilkan dan dimiliki

masyarakat, disebut dengan kekayaan masyarakat. Sebagian kekayaan itu

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan sebagian lagi digunakan

untuk memproduksi barang-barang baru dan inilah yang disebut modal

masyarakat atau modal sosial. Jadi, modal adalah “Setiap hasil/produk atau

kekayaan yang digunakan untuk memproduksi hasil selanjutnya atau hasil

yang baru”. Secara umum modal dapat dibagi 2, yaitu :

1) Modal tetap adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi

yang dapat digunakan beberapa kali, meskipun akhirnya barang-barang

modal ini habis juga, tetapi tidak sama sekali terisap dalam hasil. Contoh:

mesin, pabrik, gedung, dll.
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2) Modal bergerak adalah barang-barang yang digunakan dalam proses

produksi yang hanya bisa digunakan dalam proses produksi, misalnya

bahan mentah, pupuk, bahan bakar, dll.

2.2.4.4. Tenaga Kerja

Menurut Daniel dalam Roidah, (2015) dalam ilmu ekonomi yang

dimaksud tenaga kerja adalah suatu lat kekuatan fisik dan otak manusia yang

tidak dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi.

Tenaga kerja ternak atau traktor bukan termasuk faktor tenaga kerja, tetapi

termasuk modal yang menggantikan tenaga kerja.

2.2.4.5. Harga

Menurut Kotler dan Keller dalam Monica & Bahrun, (2020)

mendefinisikan harga adalah satu unsur bauran pemasaran yang menghasilkan

pendapatan sedangkan yang lainnya menghasilkan biaya. Lalu Hasan Dalam

Kodu, (2012) juga berpendapat bahwa harga adalah segala bentuk biaya

moneter yang dikorbankan oleh konsumen untuk memperoleh, memiliki,

memanfaatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanan dari suatu

produk. Perusahaan harus menetapkan harga jual untuk yang pertama kalinya,

terutama pada saat mengembangkan produk baru. Penetapan harga jual

berpotensi menjadi suatu masalah karena keputusan penetapan harga jual

cukup kompleks dan harus memperhatikan berbagai aspek yang

mempengaruhinya
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2.3. Kerangka Penelitian

Usahatani Melon Toboponik

Biaya Tetap (Fixed Cost)

Keuntungan

Break Even Point

 Dalam Unit

 Dalam Rupiah

Gambar 1. Diagram Kerangka Penelitian

Biaya Variabel (Variable Cost)

Biaya Total (Total Cost)

Penerimaan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada usahatani Melon pada Agroeduwisata

Toboponik yang berlokasi di Jalan Jenggalu, Lingkar Barat, Kota Bengkulu.

Lokasi ini dipilih karena memiliki akses yang strategis untuk distribusi produk

dan infrastruktur yang memadai, mendukung pertumbuhan tanaman melon

dengan metode budidaya modern. Penelitian dilakukan selama periode bulan

Desember 2024, mencakup pengumpulan data terkait biaya produksi, teknik

budidaya, serta analisis faktor yang mempengaruhi keuntungan usaha. Dengan

waktu penelitian yang terencana, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran mengenai faktor yang mempengaruhi keuntungan usaha budidaya

melon pada lokasi dan periode yang ditetapkan.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Dalam pelaksanaan ini menggunakan 2 jenis data , yaitu :

1. Data Primer

Menurut Tanujaya, (2017) data primer adalah pengumpulan data

dapat dilakukan dengan cara wawancara langsung, komunikasi melalui

telefon, atau komunikasi tidak langsung seperti surat, e-mail, dan lain-lain.

2. Data Sekunder

Menurut Nita et al., (2020) data sekunder adalah sumber data yang

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat

orang lain atau lewat dokumen

.
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3.3. Penentuan Sampel

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik Agroeduwisata

Toboponik kota Bengkulu, dengan pertimbangan bahwa pemillik

Agroeduwisata Toboponik lebih mengerti tentang segala aspek yang

dibutuhkan untuk menentukan Keuntungan dan Break Even Point pada

Usahatani Melon di Agroeduwisata Toboponik kota Bengkulu.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Wawancara (interview) yaitu teknik pengumpulan data dengan tanya

jawab menggunakan kuisioner pada responden.

2. Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan

literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.5. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data

secara kuantitatif yaitu analisis yang digunakan untuk mengungkapkan atau

menggambarkan sesuatu mengenai keadaan yang sesuai dengan fakta yang

akurat dari tempat yang diteliti. Dan sesuai dengan teori yang berlaku serta

diakui. Teknik ini juga digunakan untuk mencari solusi dari masalah yang

terjadi terkait dengan menentukan Keuntungan dan Break Even Point pada

Usahatani Melon di Agroeduwisata Toboponik kota Bengkulu.
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3.6. Analisis Data

3.6.1 Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun jumlah produksi

berubah. Biaya ini tetap harus dibayar walaupun produksi melon sedikit atau

bahkan tidak ada. Biaya tetap biasanya terkait dengan penggunaan aset tetap

dan bersifat periodik. Untuk menghitung biaya tetap diperlukan rumus sebagai

berikut:

Total Biaya Tetap = ∑(Komponen Biaya Tetap)

3.6.2 Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah sesuai jumlah produksi.

Semakin besar skala produksi (misalnya jumlah melon yang ditanam),

semakin besar pula biaya variabel. Biaya ini terkait langsung dengan proses

produksi. Untuk menghitung biaya variabel sendiri digunakan rumus sebagai

berikut :

Total Biaya Variabel = ∑(Biaya per Unit×Jumlah yang Digunakan)

3.6.3 Analisis Keuntungan

Pendapatan atau keuntungan merupakan faktor yang memotivasi petani

dalam melakukan kegiatan berusahatani. Keuntungan yang tinggi memotivasi

petani untuk lebih mengembangkan usahataninya agar mendapatkan produksi

yang optimal (Laiya et al., 2017). Tiswiyanti et al., (2018) juga menjelaskan

keuntungan cenderung dartikan sebagai kombinasi antara pendapatan dan

pengeluaran. Menurut Soekartawi dalam Pratama, (2014) menyatakan

pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan (TR) dan semua biaya

(TC), dimana penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi dan
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harga jual, sedangkan biaya adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam

suatu usahatani. Rumus keuntungan dapat dituliskan sebagai berikut:

ℼ = TR – TC

Keterangan :

ℼ = Keuntungan

TR= Total Revenue (Total Penerimaan)

TC= Total Cost (Total Biaya)

3.6.4 Analisis Break Even Point (BEP)

Break Even Point (BEP) adalah titik impas di mana total pendapatan sama

dengan total biaya, sehingga perusahaan tidak mengalami laba maupun rugi.

BEP penting dalam analisis kelayakan usaha karena membantu pengusaha

mengetahui berapa banyak unit produk yang harus dijual untuk menutupi

seluruh biaya produksi.

Adapun rumusnya sebagai berikut :

A. Break Even Point dalam unit :

��� =
��

� − ��

Keterangan :

BEP : Break Even Point

FC : Fixed Cost (Biaya Tetap)

P : Price (harga)

VC : Variable Cost (Biaya Variabel) per unit

B. Break Even Point dalam Rupiah
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��� = � −
��

��/�

Keterangan :

BEP : Break Even Point

FC : Fixed Cost (Biaya Tetap)

VC : Variable Cost (Biaya Variabel) per unit

P : Price (Harga)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Agroeduwisata Toboponik Di Kota Bengkulu

Toboponik didirikan pada tanggal 9 Juni 2021 oleh anak muda Bengkulu

dengan semangat ingin berkontribusi dalam memajukan pertanian di bengkulu

melalui sentuhan ilmu pengetahuan dan teknologi. Toboponik berlokasi di

Jalan Jenggalu, Kelurahan Lingkar Barat, Kecamatan Gading Cempaka, Kota

Bengkulu, Provinsi Bengkulu. Untuk mewujudkan harapannya, toboponik

melakukan kerjasama dengan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu pada

tanggal 12 Agustus 2021 dengan skema inkubasi bisnis. Toboponik memiliki

produk unggulan melon premium, Ikona Melon. Ada 4 jenis varietas Melon

yang di budidayakan, yaitu Snow, Golden, Rock dan Hamigua. Ikona melon

hadir untuk memberikan alternatif pilihan bagi konsumen kelas menengah dan

atas yang lebih mengutamakan kualitas suatu produk yang dibelinya.

Pemilihan brand produk “Ikona Melon” dengan sentuhan bahasa Bengkulu

ingin memberikan pesan bahwa kenikmatan buah melon sesungguhnya ada di

Ikona Melon. Selain buah, toboponik juga menyediakan berbagai produk

perlengkapan greenhouse dan jasa pembuatan greenhouse.

4.2. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan satu orang responden, yaitu pemilik sekaligus

pengelola utama usahatani melon di Agroeduwisata Toboponik, Kota

Bengkulu. Informasi karakteristik responden dijelaskan sebagai berikut:
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 Nama : Yusuf Kurniawan, S.Pt.,M.Si

 Usia : 33 Tahun

 Alamat : Perumahan Az Zahra Bentiring

 Pendidikan : S2

 Pekerjaan Pokok : Owner Toboponik

 Pekerjaan Sampingan : -

Deskripsi ini membantu memberikan konteks dalam menganalisis data dan

keputusan-keputusan yang diambil dalam usahatani tersebut. Dengan latar

belakang pendidikan dan pengalaman yang relevan, responden memiliki

kemampuan dalam mengelola usaha berbasis pertanian modern yang juga

memiliki nilai edukatif dan wisata.

4.3. Analisis Biaya Produksi Usahatani Melon

4.3.1. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun jumlah produksi

berubah. Biaya ini tetap harus dibayar walaupun produksi melon sedikit atau

bahkan tidak ada. Biaya tetap biasanya terkait dengan penggunaan aset tetap.

Berdasarkan data yang disajikan pada Lampiran III, diketahui bahwa total

biaya tetap yang dikeluarkan dalam satu musim tanam (3 Bulan) untuk 9

Green House adalah sebesar Rp 42.489.500.

Kemudian untuk biaya tetap per jenis melon dengan perbandingan melon

jenis snow, golden, rock dan hamigua yaitu 3:4:2:1 per 10 tanaman dengan

penghitungan sebagai berikut :



31

Tabel 4.3.1 Biaya Tetap Per Jenis Melon
No Jenis

Melon
Perbandingan Per
10 Tanaman Biaya Tetap Biaya Tetap Per Jenis

Melon
1 Snow 3 42489500 12746850
2 Golden 4 42489500 16995800
3 Rock 2 42489500 8497900
4 Hamigua 1 42489500 4248950
Jumlah 42489500
Sumber : Data Diolah, 2025.

Berdasarkan perhitungan tersebut, biaya tetap per jenis melon per musim

tanam (3 bulan) untuk 9 green house yakni untuk melon snow sebesar Rp.

12.746.850, melon golden Rp 16.995.800, melon rock Rp. 8.497.900 dan

melon hamigua 4.248.950.

4.3.2. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah sesuai jumlah produksi. Dalam

konteks usahatani melon pada Agroeduwisata Toboponik di Kota Bengkulu,

biaya variabel mencakup seluruh pengeluaran yang dikeluarkan selama satu

musim tanam dan sifatnya berubah-ubah tergantung jumlah tanaman atau hasil

panen yang diproduksi. Semakin besar skala produksi (jumlah melon yang

ditanam), semakin besar pula biaya variabel. Biaya ini terkait langsung dengan

proses produksi. Berdasarkan data pada Lampiran IV, diketahui bahwa total

biaya variabel yang dikeluarkan dalam kegiatan usahatani melon pada satu

musim tanam untuk 9 Green House adalah sebesar Rp 62.919.000.

4.3.3. Biaya Variabel Per Unit

Biaya variabel per unit adalah biaya produksi yang berubah secara

langsung sesuai dengan jumlah output atau volume produksi. Perhitungan

biaya variabel per unit dilakukan dengan cara membagi total biaya variabel
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dengan total hasil produksi (dalam kilogram). Jika total biaya variabel yang

dikeluarkan adalah Rp 62.919.000 dan total hasil panen melon adalah 4.500

kg, maka biaya variabel per unit dihitung sebagai berikut:

Biaya Variabel Per Unit =
�����ℎ ����� ��������

Total Produksi

=
Rp 62.919.000

4.500 kg

= Rp 13.982/kg

Jadi, biaya variabel per unit Usahatani Melon Toboponik adalah Rp

13.982/kg.

4.3.4. Total Biaya Produksi

Total biaya produksi adalah jumlah keseluruhan biaya tetap dan biaya

variabel yang dikeluarkan selama proses usahatani, dalam hal ini budidaya

melon pada Agroeduwisata Toboponik. Biaya tetap meliputi penyusutan alat

dan bangunan seperti greenhouse, garpu tanah, tank semprot, serta gaji tenaga

kerja tetap. Sementara itu, biaya variabel mencakup pengeluaran untuk benih,

nutrisi, pestisida, dan kebutuhan operasional lainnya yang berubah sesuai

jumlah produksi. Untuk menghitung total biaya produksi yakni sebagai berikut:

Total Biaya Produksi = Rp 42.489.500 + Rp 62.919.000

= Rp 105.408.500

Jadi, total keseluruhan biaya produksi satu musim tanam untuk 9 Green

House adalah sebesar Rp 105.408.500. Nilai ini menjadi dasar dalam

perhitungan analisis keuntungan dan titik impas (Break Even Point). Besarnya

biaya tersebut mencerminkan skala usaha yang dijalankan serta efisiensi

penggunaan sumber daya. Dengan mengetahui total biaya produksi secara
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rinci, pelaku usaha dapat lebih mudah dalam mengukur profitabilitas,

merancang strategi efisiensi, serta menetapkan harga jual yang kompetitif.

4.4. Analisis Penerimaan dan Keuntungan

4.4.1. Penerimaan Total

Penerimaan total usahatani merupakan jumlah seluruh pendapatan yang

diperoleh dari hasil penjualan produk, tanpa dikurangi biaya produksi.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner kepada pemilik usaha

Agroeduwisata Toboponik di Kota Bengkulu, diketahui bahwa penerimaan

utama berasal dari penjualan buah melon yang dipanen dalam satu musim

tanam. Pemilik usaha menyatakan bahwa seluruh hasil panen dijual secara

langsung kepada konsumen dan mitra, dengan harga jual yang telah ditetapkan

berdasarkan kualitas dan ukuran buah. Berikut tabel penghitungan penerimaan

total dari penjualan melon:

Tabel 4.4.1 Penerimaan Total Penjualan Melon

No
Jenis
Melon

Produksi Per Musim Tanam
(9 Green House) (Kg/MT)

Harga
(Rp)

Total Penerimaan
(Rp)

1 snow 1350 46000 62100000
2 golden 1800 46000 82800000
3 rock 900 42000 37800000
4 hamigua 450 42000 18900000

Jumlah 4500 176000 201600000
Sumber: Data Diolah, 2025

Dengan demikian, penerimaan total yang diperoleh dalam satu musim

tanam dapat dihitung dengan mengalikan jumlah produksi dengan harga jual

setiap varietasnya. Berdasarkan perhitungan tersebut, penerimaan total

usahatani melon pada Agroeduwisata Toboponik adalah sebesar Rp

201.600.000.
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4.4.2. Keuntungan Usahatani

Keuntungan merupakan selisih antara total penerimaan dan total biaya

produksi yang dikeluarkan dalam satu kali musim tanam. Nilai ini

menunjukkan apakah usahatani memperoleh laba atau tidak. Berdasarkan hasil

perhitungan pada sub bab sebelumnya, total penerimaan usahatani melon yang

diperoleh dari hasil penjualan seluruh produksi melon mencapai Rp

201.600.000, sedangkan total biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp

105.408.500. Dengan demikian, keuntungan bersih yang diperoleh petani

dalam satu musim tanam adalah sebesar Rp 96.191.500.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, maka hasil penelitian ini

sejalan dengan temuan Pramudi Cita Arum (2021) yang berjudul “Analisis

Break Even Point (BEP) Pada Usaha Penggilingan Padi SPY Di Bone-Bone”,

yang menunjukkan bahwa usaha penggilingan padi memperoleh keuntungan

setelah melewati titik impas, dan semakin besar volume usaha maka

keuntungan semakin meningkat. Hal ini juga terjadi dalam usahatani melon

Toboponik yang memproduksi dalam skala besar (9 greenhouse), sehingga

menghasilkan pendapatan signifikan yang melebihi biaya produksi.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sitti Arwati, Nailah Husain,

St Aisyah R (2022), melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Break

Even Point Usahatani Kopi Arabika Di Desa Benteng Alla Utara Kecamatan

Baroko Kabupaten Enrekang”, Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa

usahatani kopi layak secara finansial karena penerimaan melampaui biaya

total. Hal serupa terjadi dalam budidaya melon Toboponik, yang

penerimaannya dua kali lipat dari biaya produksi. Keduanya menunjukkan
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bahwa pertanian komoditas unggulan dapat menjadi sumber keuntungan yang

menjanjikan bila dikelola secara efisien.

Sementara itu, jika dibandingkan dengan penelitian Zaini & Trisnanto

(2005), yang menganalisis industri rumah tangga tahu, ditemukan bahwa

keuntungan relatif lebih kecil karena biaya produksi yang cukup tinggi dan

margin keuntungan per unit yang tipis. Berbeda dengan usahatani melon

Toboponik yang menunjukkan efisiensi tinggi dan margin keuntungan besar

(lebih dari 90 juta per musim), maka hasil penelitian ini tidak sejalan dalam

hal besaran keuntungan. Hal ini dapat dijelaskan karena perbedaan sektor

usaha (pertanian hortikultura vs. industri olahan rumah tangga) dan skala

produksi yang berbeda.

Penelitian oleh Ilmu et al., (2021), pada usaha dagang Az-Zahra di

Samarinda juga menunjukkan hasil yang sejalan dalam hal bahwa usaha

layak dijalankan karena BEP dapat dicapai dengan penjualan tertentu. Namun

demikian, berbeda dengan usaha dagang yang menghadapi fluktuasi pasar

dan kompetitor langsung, usahatani melon Toboponik lebih stabil dari sisi

permintaan dan memiliki nilai jual tinggi karena sistem tanam hidroponik

yang berkualitas. Oleh karena itu, meskipun sejalan dalam kesimpulan layak

usaha, namun berbeda dalam karakteristik keuntungan.

Selanjutnya, penelitian Riady Saputra et al., (2023) tentang BEP usahatani

kelapa sawit swadaya menunjukkan bahwa meskipun usaha tersebut layak,

namun biaya produksi yang besar dan ketergantungan pada harga pasar

menyebabkan margin keuntungan lebih kecil dibandingkan dengan hasil pada

usahatani melon ini. Maka, dari segi potensi keuntungan, hasil penelitian ini
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lebih unggul karena biaya variabel per unit yang lebih rendah dan harga jual

produk melon yang relatif stabil.

Secara keseluruhan, hasil analisis penerimaan dan keuntungan dalam

penelitian usahatani melon Toboponik sejalan dengan sebagian besar

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa usaha tani dan usaha kecil

menengah memiliki prospek yang menjanjikan bila dikelola dengan efisien.

Perbedaan hanya terletak pada besaran keuntungan dan karakteristik usaha,

yang bergantung pada jenis komoditas, skala produksi, serta efisiensi biaya.

4.5. Analisis Break Even Point (BEP)

4.5.1. Perhitungan BEP Dalam Unit (kg)

Break Even Point (BEP) dalam unit merupakan jumlah minimal produksi

yang harus dicapai agar usaha tidak mengalami kerugian, atau dengan kata

lain, jumlah produksi pada titik impas antara total biaya dan total penerimaan.

Pada titik ini, seluruh biaya produksi tertutupi oleh hasil penjualan, namun

belum menghasilkan keuntungan.

a. BEP Dalam Unit Melon jenis Snow

Untuk BEP dalam unit melon jenis snow adalah:

��� =
12.746.850

46.000 − 13.982

=
12.746.850

32.018

= 398,11 kg

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai BEP sebesar 398,11 kg.

Artinya, agar usahatani tidak mengalami kerugian, jumlah panen minimal

yang harus dicapai adalah sebesar 398,11 kg. Jika hasil panen melebihi
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angka tersebut, maka usahatani mulai memperoleh keuntungan, namun

jika kurang dari itu, maka usaha akan mengalami kerugian.

b. BEP dalam unit Melon jenis Golden

Untuk BEP dalam unit melon jenis golden adalah:

��� =
16.995.800

46.000 − 13.982

=
16.995.800

32.018

= 530,82 kg

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai BEP sebesar 530,82 kg.

Artinya, agar usahatani tidak mengalami kerugian, jumlah panen minimal

yang harus dicapai adalah sebesar 530,82 kg. Jika hasil panen melebihi

angka tersebut, maka usahatani mulai memperoleh keuntungan, namun

jika kurang dari itu, maka usaha akan mengalami kerugian.

c. BEP dalam unit Melon jenis Rock

Untuk BEP dalam unit melon jenis rock adalah:

��� =
8.497.900

42.000 − 13.982

=
8.497.900

28.018

= 303,30 kg

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai BEP sebesar 303,30 kg.

Artinya, agar usahatani tidak mengalami kerugian, jumlah panen minimal

yang harus dicapai adalah sebesar 303,30 kg. Jika hasil panen melebihi

angka tersebut, maka usahatani mulai memperoleh keuntungan, namun

jika kurang dari itu, maka usaha akan mengalami kerugian.
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d. BEP dalam unit Melon jenis Hamigua

Untuk BEP dalam unit melon jenis Hamigua adalah:

��� =
4.248.950

42.000 − 13.982

=
4.248.950

28.018

= 151,65 kg

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai BEP sebesar 151,65 kg.

Artinya, agar usahatani tidak mengalami kerugian, jumlah panen minimal

yang harus dicapai adalah sebesar 151,65 kg. Jika hasil panen melebihi

angka tersebut, maka usahatani mulai memperoleh keuntungan, namun

jika kurang dari itu, maka usaha akan mengalami kerugian.

4.4.2. Perhitungan BEP Dalam Rupiah

Break Even Point (BEP) dalam rupiah merupakan jumlah minimum

penerimaan yang harus diperoleh agar usaha tidak mengalami kerugian. BEP

dalam rupiah menunjukkan seberapa besar pendapatan dari hasil penjualan

yang dibutuhkan untuk menutupi seluruh biaya produksi. Perhitungan ini

penting untuk mengetahui batas aman penjualan agar usahatani tidak

mengalami kerugian.

a. BEP dalam Rupiah Melon Snow

BEP =
12.746.850

1 − 13.982/46.000

=
12.746.850

1 − 0,30

= Rp 18.209.788,6
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Jika usahatani melon akan mencapai titik impas apabila

menghasilkan penerimaan sebesar Rp 18.209.788,6. Apabila penerimaan

lebih besar dari angka tersebut, maka usahatani akan memperoleh

keuntungan. Sebaliknya, apabila penerimaan lebih rendah, maka akan

mengalami kerugian.

b. BEP dalam Rupiah Melon Golden

BEP =
16.995.800

1 − 13.982/46.000

=
16.995.800

1 − 0,30

= Rp 24.279.714,3

Jika usahatani melon akan mencapai titik impas apabila

menghasilkan penerimaan sebesar Rp 24.279.714,3. Apabila penerimaan

lebih besar dari angka tersebut, maka usahatani akan memperoleh

keuntungan. Sebaliknya, apabila penerimaan lebih rendah, maka akan

mengalami kerugian.

c. BEP dalam Rupiah Melon Rock

BEP =
8.497.900

1 − 13.982/42.000

=
8.497.900
1 − 0,33

= Rp 12.683.432,8

Jika usahatani melon akan mencapai titik impas apabila

menghasilkan penerimaan sebesar Rp 12.683.432,8. Apabila penerimaan

lebih besar dari angka tersebut, maka usahatani akan memperoleh
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keuntungan. Sebaliknya, apabila penerimaan lebih rendah, maka akan

mengalami kerugian.

d. BEP dalam Rupiah Melon Hamigua

BEP =
4.248.950

1 − 13.982/42.000

=
4.248.950
1 − 0,33

= Rp 6.341.716,4

Jika usahatani melon akan mencapai titik impas apabila

menghasilkan penerimaan sebesar Rp 6.341.716,4. Apabila penerimaan

lebih besar dari angka tersebut, maka usahatani akan memperoleh

keuntungan. Sebaliknya, apabila penerimaan lebih rendah, maka akan

mengalami kerugian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Keuntungan Dan Break Even Point

Usahatani Melon Pada Agroeduwisata Toboponik Di Kota Bengkulu”, maka

didapatkan kesimpulan yaitu:

1. Keuntungan usahatani, penerimaan total dari hasil penjualan melon dalam

satu musim tanam adalah sebesar Rp 201.600.000, kemudian dikurangi

dengan total biaya produksi sebesar Rp 105.408.500, sehingga diperoleh

keuntungan bersih sebesar Rp 96.191.500. Hal ini menunjukkan bahwa

usahatani melon Toboponik sangat menguntungkan dan layak untuk

dijalankan secara ekonomis.

2. Analisis Break Even Point (BEP), untuk BEP dalam unit melon jenis

Snow sebesar 398,11 kg, melon Golden 530,82 kg, melon Rock 303,30

kg dan melon Hamigua 151,65 kg. Sedangkan untuk BEP dalam Rupiah

melon Snow sebesar Rp 18.209.788,6, melon Golden Rp 24.279.714,3,

melon Rock Rp 12.683.432,8 dan melon Hamigua Rp 6.341.716,4.

Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa produksi dan penerimaan

aktual jauh melebihi titik impas, sehingga usaha ini berada dalam kondisi

sangat menguntungkan.



42

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan Skala Usaha

Mengingat keuntungan yang diperoleh cukup besar dan produksi sudah

jauh melampaui BEP, maka disarankan untuk memperluas skala usaha,

baik dengan menambah jumlah greenhouse maupun memperluas area

tanam.

b. Efisiensi Biaya:

Meskipun usaha sudah menguntungkan, efisiensi biaya terutama biaya

variabel seperti nutrisi dan pestisida perlu terus dioptimalkan untuk

meningkatkan margin keuntungan.

c. Diversifikasi Produk dan Pemasaran:

Usahatani dapat mengembangkan diversifikasi produk olahan melon atau

menjalin lebih banyak kerja sama dengan mitra dagang agar saluran

distribusi semakin luas dan stabil.

d. Pemantauan BEP Secara Berkala:

Mengingat dinamika harga pasar dan biaya produksi bisa berubah, maka

penting untuk melakukan perhitungan BEP secara berkala agar

pengambilan keputusan usaha tetap berbasis data dan kondisi aktual.
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KUESIONER USAHATANI MELON

ANALISIS KEUNTUNGAN DAN BREAK EVEN POINT

USAHATANI MELON PADA AGROEDUWISATA

TOBOPONIK DI KOTA BENGKULU

I. Identitas Responden

1. Nama :…………………………………………

2. Alamat :…………………………………………

3. No.Telp/Hp :…………………………………………

4. Jenis Kelamin :…………………………………………

5. Umur :…… Tahun.

6. Pendidikan Terakhir :…………………………………………

7. Pekerjaan Pokok :…………………………………………

8. Pekerjaan Sampingan :…………………………………………

9. Jumlah Anggota Keluarga :……. Jiwa.

10. Varietas Melon Yang Digunakan :…………………………………………

11. Asal Modal Usaha

a) Modal Sendiri :………% (Rp……….…………………)

b) Modal Pinjaman :………% (Rp………………………….)

II. Gambaran Usahatani Melon

A. Aspek Hulu

1. Apa jenis varietas benih melon yang digunakan ?

Jawab:…………………………………………..

2. Bagaimana petani memperoleh benih melon ?

Jawab:…………………………………………..

3. Berapa harga benih melon ?

Jawab:…………………………………………..

4. Bagaimana cara pengadaan modal ?

Jawab:…………………………………………..

5. Apakah terdapat kesulitan dalam memperoleh modal ?

Jawab:…………………………………………..



6. Alat apa saja yang digunakan dalam usahatani melon ?

No Nama Alat
Jumlah

(Unit)

Umur

Pakai

(Tahun)

Harga Beli Per

Unit (Rp)
Harga Total (Rp)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Jumlah

7. Bagaimana cara petani memperoleh berbagai jenis pupuk ?

No Nama Pupuk
Cara Perolehan

Tempat Perolehan
Pembelian Cash Hutang Saprodi

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Jumlah



8. Bagaimana cara petani memperoleh berbagai jenis herbisida dan obat-obatan ?

No
Nama Herbisida/Obat-

Obatan

Cara Perolehan
Tempat Perolehan

Pembelian Cash Hutang Saprodi

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Jumlah

B. Aspek On-Farm

1. Apakah proses produksi budidaya melon dilakukan sendiri ?

Jawab:……………………………………………………….

2. Berapa biaya yang telah dikeluarkan dari buka lahan sampai panen ?

Jawab:……………………………………………………….

3. Berapa jarak tanam benih melon tiap lobang ?

Jawab:……………………………………………………….

4. Berapa jumlah benih melon yang digunakan dalam satu musim tanam

termasuk benih penyulaman ?

Jawab:……………………………………………………….

5. Bagaimana cara petani dalam membuka dan membersihkan lahan dalam masa

produksi melon ?

Jawab:………………………………………………………..

6. Bagaimana petani melakukan penyiangan gulma dalam satu kali musim tanam?

Jawab:………………………………………………………..



7. Berapa kali perlakuan pupuk dan berapa dosis yang digunakan pada lahan

melon selama satu kali musim tanam ?

No Nama Pupuk

Melakukan Pemupukan
Harga Pupuk

(Rp/Kg)

Luas Lahan

Yang Dipupuk
Jumlah Pupuk

(Kg/MT)

Frekuensi

/(MT)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Jumlah

8. Berapa kali dan Jumlah penggunaan obat-obatan tanaman yang digunakan

dalam oleh petani dalam satu kali musim tanam ?

No

Nama

Herbisida/Obat-

Obatan

Penggunaan Herbisida/Obat-

Obatan
Harga (Rp/Kg) Luas Lahan

Jumlah

(Kg/MT)

Frekuensi

/(MT)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Jumlah



9. Berapa kali dilakukan panen melon dalam satu kali musim tanam ?

Jawab:……………………………………………………….

10. Berapa hasil panen melon yang terakhir (Rp) ?

Jawab:……………………………………………………….

11. Berapa hasil panen melon yang terakhir (kg) ?

Jawab:……………………………………………………….

12. Berapa produksi tertinggi selama usahatani melon ?

Jawab:……………………………………………………….

13. Berapa produksi terendah selama usahatani melon ?

Jawab:……………………………………………………….

C. Aspek Hilir

1. Bagaimana perlakuan pasca panen usahatani melon ?

Jawab:……………………………………………………….

2. Bagaimana sistem pemasaran usahatani melon ?

Jawab:……………………………………………………….

3. Siapa yang menjadi pedagang perantara penjualan produk melon ?

Jawab:……………………………………………………….

4. Berapa harga jual melon perkilo ?

Jawab:……………………………………………………….

5. Bagaimana bentuk pengemasan produk melon?

Jawab:……………………………………………………….

6. Kemana saja produk melon akan dijual ?

Jawab:……………………………………………………….



III. Biaya Produksi

1. Biaya tetap

No
Nama Sarana

Produksi

Jumlah

(Unit)

Harga Satuan

(Rp)

Nilai

Sarana

Umur

Ekonomis

Nilai Penyusutan

(Rp/Bln)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Jumlah Total Biaya Investasi

2. Biaya variabel

No Nama Sarana Produksi Jumlah (Unit)
Harga Satuan

(Rp)
Total Biaya (Rp)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Jumlah Total Biaya



IV. Tenaga Kerja Dalam Usahatani Melon

No Kegiatan
Jumlah Total biaya

(Rp)Orang Waktu Kerja Upah (Rp)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10



Lampiran 1. Biaya Penyusutan Untuk Satu Green Hoouse

No Uraian
Harga
Awal
(Rp)

Jumlah
(Unit)

Umur
Ekonomis
(Tahun)

Jumlah
Harga Awal

(Rp)

Harga
Akhir
(Rp)

Jumlah
Harga

Akhir (Rp)

Harga Penyusutan (Rp)

Tahun Bulan Permusim tanam

1 Green House 45000000 9 5 405000000 4000000 36000000 7200000 600000 1800000
2 Gerobak Arco 620000 2 2 1240000 8000 16000 8000 666.6666667 2000
3 Cangkul 80000 1 2 80000 15000 15000 7500 625 1875
4 Garpu Tanah 80000 1 2 80000 15000 15000 7500 625 1875
5 Dodos 170000 1 2 170000 40000 40000 20000 1666.666667 5000
6 Tank Semprot 450000 6 2 2700000 75000 450000 225000 18750 56250
7 TDS 191000 1 1 191000 30000 30000 30000 2500 7500
8 Gelas Ukur 16000 5 0.5 80000 3000 15000 30000 2500 7500
9 Sprayer Tangan 15000 10 0.5 150000 3000 30000 60000 5000 15000
10 Tray Semai 13000 10 0.5 130000 1000 10000 20000 1666.666667 5000
11 Gunting 10000 10 0.5 100000 1000 10000 20000 1666.666667 5000

12 Tongkat Gunting
Dahan 105000 3 1 315000 25000 75000 75000 6250 18750

13 Terpal 400000 1 1 400000 60000 60000 60000 5000 15000
14 Sikat 6000 8 1 48000 0 0 0 0 0
15 Drum Plastik 200000 3 3 600000 50000 150000 50000 4166.666667 12500
16 Selang 50000 3 2 150000 10000 30000 15000 1250 3750
17 Polibag 45000 8 2 360000 5000 40000 20000 1666.666667 5000
18 Kursi Pendek 25000 11 1 275000 10000 110000 110000 9166.666667 27500

Jumlah 7848000 663166.6667 1989500



Lampiran 2. Biaya Tenaga Kerja Per Bulan Untuk 9 Green
House

No Keterangan
Jumlah

Total Biaya (Rp)
Orang Waktu Kerja (jam) Upah (Rp)

1 Produksi 6 7,5 1500000 9000000
2 Marketing 2 7,5 1500000 3000000
3 Sarana Prasarana 1 7,5 1500000 1500000

Jumlah 13500000



Lampiran 3. Biaya Tetap Satu Musim Tanam (3 Bulan)
No Keterangan Total Biaya Untuk 9 Green House
1 Biaya Penyusutan 1989500
2 Upah Tenaga Kerja 40500000

Jumlah 42489500



Lampian 4. Biaya Variabel
No Uraian Jumlah Satuan Harga Satuan

(Rp) Total Biaya (Rp) Total Biaya untuk 9
green house (Rp)

1 Cocopeat 20 Karung 100000 2000000 18000000
2 Listrik 200000 1800000
3 Operasional 150000 1350000
4 Nutrisi AB Mix 180 Liter 20000 3600000 32400000
5 Pengurai 1 2 Liter 56000 112000 1008000
6 Pengurai 2 2 Kg 36000 72000 648000
7 Pengurai 3 1,5 Kg 136000 204000 1836000
8 ZPT 1 470 Gram 50000 50000 450000
9 ZPT 2 82 Gram 8000 8000 72000
10 ZPT 3 207 Mili liter 49000 49000 441000
11 ZPT 4 826 Mili Liter 128000 128000 1152000
12 ZPT 5 924 Gram 66000 66000 594000
13 Insektisida 1 65 Mili Liter 50000 50000 450000
14 Insektisida 2 14 Mili Liter 6000 6000 54000
15 Insektisida 3 32 Mili Liter 32000 32000 288000
16 Insektisida 4 90 Gram 29000 29000 261000
17 Fungisida 1 37 Gram 7000 7000 63000
18 Fungisida 2 74 Gram 35000 35000 315000
19 Fungisida 3 136 Mili Liter 187000 187000 1683000
20 Fungisida 4 25 Mili Liter 4000 4000 36000
21 Fungisida 5 4 Gram 2000 2000 18000

Jumlah 6991000 62919000



Lampiran 5. Total Biaya Produksi
No Keterangan Total Biaya (Rp)
1 Biaya Tetap 42489500
2 Biaya Variabel 62919000

Jumlah 105408500



Lampiran 6. Penerimaan
No Jenis Melon Produksi Per Musim Tanam

(9 Green House) (Kg/MT)
Harga
(Rp)

Penerimaan
(Rp)

1 snow 1350 46000 62100000
2 golden 1800 46000 82800000
3 rock 900 42000 37800000
4 hamigua 450 42000 18900000

Jumlah
4500 176000 201600000



Dokumentasi Penelitian

Sesi Wawancara

Gambaran di dalam Green House

Green House



Mekanisme Pengaliran Nutrisi Ke Tanaman

Pembibitan Melon

Media Tanam Cocopeat








